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Abstrak

Di riset kali ini memiliki tujuan mencari tahu pengaruhnya Self Assessment System dan
hukuman Pajak pada patuhnya kewajiban perpajakan pada Pajak Pertambahan Nilai di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wilayah Garut. Di riset ini orang yang dipakai sebagai
contoh ada sekitar 100 pengisi. Cara meneliti yang dipakai yang dipakai oleh peneliti
adalah cara kuantitatif dan langkah pencarian dokumen yang dipakai penulis adalah studi
keilmuan, sebaran, dan wawancara. Tetapi, teknik pengumpulan dokumen yang dipakai
penulis adalah analisis regresi linear berbayang dan penekanan determinasi dengan bantuan
aplikasi pengolah data statistik.Dengan hasil yang didapatkan di riset yang dilakukan
penulis menunjukan bahwa Self Assessment System berpengaruh positif pada patuhnya
kewajiban perpajakan yang artinya bahwa sebagian besar Wajib Pajak telah patuh terhadap
kewajibannya, sedangkan hukuman Pajak berpengaruhnya minus terhadap Ketaatan Wajib
Pajak yang artinya tidak semua wajib pajak merasa takut akan sanksi yang diberikan oleh
pihak KPP di Kabupaten Garut.

Kata Kunci: Self Assessment System, Sanksi Pajak, Ketaatan WP, PPN

Abstract

The study are to determine the Self Assessment System, another tax Sanction in taxer
complianced with VAT at KPP Pratama Garut. In this study the population was used as a
sample of 100 respondents. The researches methoded use by the writer is quantitatived
method and document collections techniques use by the writer are able literatured study,
questionnaire, and interviews, while the data processing technique used by the writer is
multipled linear regressioned analysis and coefficient of determination with the help of
software SPSS (Statistical Package Social Science) version 26. This results of researched
conducted by the author shows that the Self Assessment System had a positive effect on
taxpayer compliance, which mean that most taxpayer have complied with their obligation.
While tax sanction have negative effect on taxpayer compliance, which mean that not all
taxpayer are afraid of the sansctions given by the KPP Pratama in Garut Regency.

Keyword: Self Assessment System, Tax Sanction, taxpayer, VAT

1 Pendahuluan

Menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP) uang yang dikeluarkan oleh pemerintah yang tinggi dan
berpengaruh pada tujuan perpajakan meninggi setiap tahun perkembangan tahun. (www.pajak.co.id).
Lembaga pengelola keuangan resmi mengatakan target penerimaan pendapatan pajak tahunnya (2017)
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sebesarnya (Rp 1.472,7 T), Untuk tahun 2018 diterimanya pajak sebanyak Rp 1.878,4, triliun didapati
dari perpajakannya sebesarnya (Rp 1.609,4) triliun juga diterimanya oleh pemerintah bukan lain dari
pajaknya itu sendiri sebanyak Rp 267,9 triliun (www.pajak.co.id). Totalnya diterima dari
perpajakannya, dari pajak penghasilanya (PPh) sebanyak Rp 852,9 triliun, bumi pajak dan bangunan
(PBB) Rp 17,3 triliun, pajak pertambahan nilai (PPN) ditargetkan meningkat dari seluruh jenis pajaknya
sesuai dengan yang telah direncanakan. (www.pajak.co.id).

Sedangkan di tahun sebelumnya ada capaian diterimanya pajak sebesar Rp 1.577,6 triliun yang mana
sekitar 54,4% pencapaiannya dari target. Namun pada kenyataannya realisasi penerimaan pajak saat
ini masih tidak tertuju target . Target diterimanya pajak tahun ini sejatinya meningkat 9,3% daripada
tahun-tahun sebelumnya ,dikarenakan yang konkrit diterimanya pajak ada di angka 91 dengan kata lain
pajak di tahun ini akan naik 20% lebih dari realisasi tahun 2017. Namun tujuan taxer ratio 11%-12%
(www.pajak.co.id). Tingkat Ketaatan dalam membayar pajak di Indonesia masih sangat
memprihatinkan hanya sekitar 12.700.000 atau berada di angka persentase 67,2 antara jumlah seluruh
kewajiban manakala membayar pajak yang menyampaikannya SPT sebesar 18,3 juta
(www.pajak.co.id).

Ada satu hal yang membuat pemasukan pajak tak selalu meraih capaian yang sebelumnya ditentukan
yaitu kurangnya Ketaatan wajib pajak dan ketegasan di pihak fiskus, Sehingga banyaknya wajib pajak
yang menghindar (tax avoidance) dalam pembayaran pajak dan kurangnya pengawasan dari pihak
institusi yang berwenang. Penghindaran pajak dapat teratasi dan penguatan institusi pajak bisa
terlaksana maka rasio pajak akan terus meningkat (Permata et al., 2018). Upaya tindakan pun dilakukan
untuk mengatasi ketidakpatuhan dalam membayar kewajiban pajak yaitu menggunakan Self Assessment
System di pembayaran pajak bagi wajib pajak. Selfs Assessments Systems pengumpulan perpajakan,
antaralain wp diberi keleluasaannya penuh dalam menghitungnya, membayarnya dan melaporkannya
sendiri kewajiban pajaknya (UU Pasal 12). Self assessment system ini memberikan kesempatan bagi
setiap kewajiban yang membayar pajak untuk menghitungnya keseluruhan perpajakannya yang harus
dibayar juga diserahkan kepada pihak pengelola pajaknya.

Penelitian Selfs Assessments Systems pada patuhnya wp dalam penerimaan pajaknya pertambahan nilai
telah dilakukan sebelumnya oleh Migang dan Wahyuni (2020) dan menyimpulkan bahwasannya Selfs
Assessments Systems berpengaruhnya signifikansi pada Penerimaannya Pajaknya Pertambahan Nilai.
Tetapi dengan sistem ini wajib pajak masih banyak yang awam mengenai tata cara dan prosedur
memenuhi kewajiban perpajakannya dan bahkan banyak yang merasa terbebani dengan kewajibannya
perpajakan sendiri sama halnya daftar diri, menghitungnya besarnya pajaknya yang ada utang,
pengisian SPT, dan menyetorkan kewajibanya sehingga wajib pajak kurang untuk mematuhi dan cuek
dalam pembayaran pajaknya (Nurlaela, 2018).

Waijib pajak masih banyak dengan sadar ada melakukan curang atau penggelapan yang lalai pada
keharusannya di pembayarannya pajaknya sudah diterapkan lalu terjadi timbul kekurangan penerimaan
pajaknya (Mahendra, 2014). Hukuman pajak adalah aturan yang ada dan wajib dan harus dilaksanakan
dan dihormati. Sanksi perpajakan akan diberikan kepada orang yang memiliki kewajiban pajak yang
tidak menaati aturan terhadap ketentuan perpajakan. Jika hukuman pajaknya lebih merugikan untuk
orangnya maka orang yang memiliki tanggung jawab pajak akan senantiasa patuh dalam membayar
pajaknya. Keharusan orang itu bila kurang ilmunya mengenai perpajakannya huga pelaksanaan
hukuman pajak menyebabkan kurangnya kepekaan dalam hal ini membayar pajak (Pramono, 2016) .
Riset yang dilaksanakan sebelumnya menyebutkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
Ketaatan Wajib Pajak. Dengan ini dapat disimpulkan penerimaannya pajaknya dipengaruhi oleh
perilaku dan patuhnya orang yang memiliki tanggung jawab itu.

444
ojs.fekon.uniga.ac.id



https://ojs.fekon.uniga.ac.id/
http://www.pajak.co.id/
http://www.pajak.co.id/
http://www.pajak.co.id/
http://www.pajak.co.id/

Journal of Digital Economy and Transformation Saputri, et. al.
Vol. 01; No. 01; Tahun 2025
Halaman 444-454

2 Tinjauan Pustaka

Self Assessment System

Kata Resmi (2019:11), Selfs Assessments Systems merupakan tata cara pemungutannya atas pajaknya
yang diberikan kehendakan dan kebebasan serta keleluasan pada orang yang memiliki tanggung jawab
pajak pada saat untuk menentukan oleh dirinya total pajak yang tercatat harus dibayar pada setiap
tahunnya sesuai dengan aturan yang ada.

a. Jenis-jenis Sanksi Perpajakan
Menurut Mardiasmo (2017: 58) ada 2 macam macam hukuman pajak antara lain:
1. Sanksi Administrasi PPN, diantaranya Denda 100-500 Ribu Rupiah, Bunga 2% dari jumlah pajak
yang terutang per bulan maksimal 24 bulan, dan Kenaikan 50-100% dari jumlah pajak terutang.
2. Sanksi Pidana, meliputi Pidana denda, pidana kurungan dan penjara.

b. Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Pertambahan Nilai adalah satu dari sekian banyak jenis pajak yang dikumpulkan oleh
pemerintah , yang mana pajak tidak secara langsung untuk diserahkan oleh pihak yang
bersangkutan

PPN = Dasar Pengenaan Pajak x Tarif Pajak

c.  Ketaatan Wajib Pajak
Ketaatannya ditemukan dari kata patuh yang memiliki arti menurut atas perintah, taat atau
disiplin, Ketaatan terhadap pajak yaitu kondisi dimana wp selalu menaati atas kewajiban
membayar pajak dan melakukan hak perpajakannya (Mukhlis, 2012).

a.  Hipotesis
1. H1: Selfs Assessments Systems berpengaruhnya yang signifikansi pada Ketaatan Wajib Pajak
atas Pajak Pertambahannya Nilai (PPN) di KPP Pratama Garut.
2. H2 : hukum untuk perpajakan berpengaruhnya signifikan pada tingkat patuhnya wp Pajak atas
Nilai Pajak Pertambahan (PPN) di Kantor Pajak Garut

3  Metode Penelitian

Cara yang dipakai di riset ini yaitu cara menggambarkan jumlah yang ada di lapangan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Pengusaha Kena Pajak ( PKP ) Pajak Pertambahan Nilai yang terdaftar
oleh di KPP Pratama Garut dari tahun 2016 sampai tahun 2020, jumlah Wajib (PKP) yang tercatat di
KPP Pratama Garut sebanyak 4.014 orang. Dengan dokumen dari KPP Pratama Garut tercantum
sebesar 4.014 pengusaha kena pajak dalam membayar PPN. Dengan itu, total contoh responden di riset
ini dengan margin tidak sesuai atau eror sekitar 10 persen adalah sebanyak 100 responden dengan
menggunakan Rumus Slovin (Wufron, 2025). Macam dokumen yang dipakai diriset ini, adalah
dokumen utama. Cara untuk mengumpulkan data yang dipakai yaitu sebagai berikut :

1. Menggunakan media angket (kuesioner).

2. Interview/Wawancara.

3. Observasi.
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4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Uji Validitas
Metode yang dipakai diriset ini yaitu Pearson Products Moments Coefficients r dengan ciri ciri
pengambilannya keputusannya. Berikut adalah hasil uji validitas di riset ini tertera pada tabel 4.1

dibawah ini ;

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabilitas Item Pernyataan Corrected Item r tabel Keterangan
Pertanyaan
Total
Correction
Self  Assessment 0,451 0,1966 Valid
System 1
Self Self  Assessment 0,436 0,1966 Valid
Assessment System 2
System (X1) | Self Assessment 0,322 0,1966 Valid
System 3
Self  Assessment 0,644 0,1966 Valid
System 4
Sanksi Pajak 1 0,793 0,1966 Valid
Hukuman Sanksi Pajak 2 0,741 0,1966 Valid
Pajak (X2) Sanksi Pajak 3 0,633 0,1966 Valid
Sanksi Pajak 4 0,687 0,1966 Valid
Ketaatan  Wajib 0,664 0,1966 Valid
Pajak 1
Ketaatannya | Ketaatan Orang 0,630 0,1966 Valid
Orang Pajak | Pajak 2
YY) Ketaatan nya 0,745 0,1966 Valid
Orang Pajak 3
Ketaatannya 0,746 0,1966 Valid
Orang Pajak 4

Sumber : Output SPSS 26 Yang Diolah, 2021

Berdasarkan data diatas kita bisa lihat setiap item pernyataan memiliki 7p;1yng > 7 taper (0,1966) dan
bernilai positif dapat disimpulkan pernyataan itu valid.

a. Hasil Uji Reliabilitas
Berikut adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini tertera pada tabel 4.20 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabilitas Reliabilitas Cronbach Keterangan
Coefficient Alpha
Self Assessment | 4 item pernyataan 0,736 Reliabel
System (X1)
Sanksi Pajak (X2) | 4 item pernyataan 0,743 Reliabel
Ketaatan Wiaijib | 4 item pernyataan 0,791 Reliabel
Pajak ()

Sumber: Output SPSS 26 Yang Diolah, 2021

Menurut keterangannya pada informasi tersebut bisa kita ketahui mengenai setiap item Variabilitas
mempunyai Cronbachs Alphas > 0,7. Maka setiap variable dipastikan dipercaya.
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b. Uji Asumsi Klasik

Di riset kali ini memakai test asumsial klasikal. Berikut adalah hasil dari ujian asumsial klasikal:

1. Hasil Uji Normalitas

Dari pengolahan pengujian kenormalan memakai cara Kolmogorovs smirnovs ada hasil signifikansinya

0,05 yang mana bisa disimpulkan bahwa uji kenormalan di riset iniada berdistribusi normalitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Ones-Samples Kolmogorovs-Smirnovs Tested
Unstandardizeds
Residuals
N 100
Normals Parameter?® Means 0,0000000
Stds 2,87453927
Deviations
Most Extremed Absoluted ,180
Difference
Positived ,107
Negatived -,180
Tested Statisticed ,180
Asymps. Sigs. (2- .012°
taileds)

Sumber: Output SPSS 26 telah diolah, 2021
2. Hasil Uji Multikolinieritasi

Tabel 4.Hasil Uji Multikolinieritasi

Unstandardized | Standardized Collinearitied
Coefficient Coefficient t Sigs. Statistic
Models b Std.Errors Beta Tolerance | VIFS
1| (Constan
) 14,88 2,748 5,414 0
X1 129 ,063 ,222 2,03 ,045 770 1,299
X2 ,130 ,096 ,149 1,361 177 770 1,299

Sumber: Output SPSS 26 Yang Diolah, 2021

Berdasarkan hasil hitungannya yang tertera pada table uji itu masing masing Variabilitas bebas (Selfs
Assessments Systems (X1), dan Sanksi Pajaknya (X2)) menunjukkan bahwa hasil angka tolerance
menunjukan lebih besar angkanya dari 0,10 dan nilai VIF sedikit kecil dari sepuluh. Maka dapat
dikatakan terhindar dari multikolinearitasi.

3. Hasil Test Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasilnya Ujian Heteroskedastisitasi

Unstandardize Standardized
Models Coefficient Coefficient t Sigs.
B Std.Errors Betas
1 | (Constan) 8,339 1,878 4,440 0
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X1 ,148 ,043 ,363 3,426 ,077
X2 ,009 ,065 ,014 ,130 ,896
Sumber: Output SPSS 26 Yang Diolah, 2021

Hasil signifikansial dari Variabelitasitas bebas menunjukkan sebesar 0,077 untuk Selfs Assessments
Systems (X1), dan 0,896 untuk hukuman Pajaknya (X2)). Yang mana semua Variabilitas bebas tersebut
menunjukkan hasil tersebut diambil berdasarkan nilai yang seharusnya 0,05. Maka dapat dikatakan
tidak adanya heteroskedastisitasi.

4. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Fiaper dapat dicari dengan rumus F .45, = F (K ; n-k), yang mana k yaitu total Variabelitasitas
independensi, juga n adalah total contoh maka F (2 ; 100 - 2) = F (2 ; 98) = 3,09. Berikut adalah hasilnya
tes simultansi (uji F) terdapat di tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Tes Simultansi Tes F

Sums of
Models Square Dfs Means Squares F Sigs.
1 | Regression
S 94,475 2 47.238 5,601 | .005
Residual 818,035 97 8,433
Total 912,51 99

Sumber: Output SPSS 26 Yang Diolah, 2021

Menurut hasil dari pengolahaan tersebut dapat kita lihat angka signifikansial untuk Variabelitas X; dan
X, dengan bersama sama pada Variabilitas Y adalah sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai Fyj¢yng 5,601 >
Fraper 3,09. Maka bisa dikatakan mengenai pengaruh seluruh variabel X bersama sama pada terhadap
Variabilitas Y.

5. Hasil Uji Parsial (Uji t)

t taper Dias diolah melalui tata cara t ;4501 = t (0/2 ; n-K-1), sebagai a dipakai adalah 0,05, n adalah
jumlah sampel, dan k adalah jumlah Variabel Intensitas independensi. Maka t (0,05/2 ; 100-2-1) =t
(0,025 ; 97) = 1,984. Ini hasil tes t dibawah tabel 4.24 sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Unstandardize Standardize
Coefficient Coefficient t Sigs.
Models B Std.Errors Betas
1] (Constan) 14,88 2,748 5414 0
X1 ,129 ,063 222 2,03 ,045
X2 13 ,096 ,149 1,361 77

Sumber : Output SPSS 26 Yang Diolah, 2021
6. Hasilnya Ujian Koefisiensi Determinasial (R2)

Tabel 8. Hasilnya Ujian Koefisiensi Determinasial

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 3228 ,204 ,285 2,904
Sumber : hasil aplikasi pengolah data, 2021

Model R R Square
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Menurut hasil tersebut dapat dilihat nilai koefisiensi determinasial (R?) sekitar 0,204. Hal ini berarti
bahwa kemampuan model regresi dalam menjelaskan pengaruh variasi Variabilitas independen (Selfs
Assessments Systems dan Sanksi Pajaknya) pada variable terikat (Ketaatannya Orang Pajak) adalah
sebesar 20,4% sementara yang lain dipengaruhi oleh hal lainnya.

a. Selfs Assessments Systems pada Ketaatannya Orang Pajak di Penerimaan Pajaknya
Pertambahan Nilai

Berdasarkan tes t parsial disajikan pada tabel 4.24 diperoleh nilai sig. 0,045 < 0,05 atau tp;yng 2,030
> tiaper 1,984, sehingga Self Assessment System berpengaruh secara satu satu pada patuhnya wp
dikarenakan hasil signifikansi yang diperoleh lebih kecil daripada a yaitu 0,05 dan tpiryung > traper-
Hasilnya dari penelitian ini selaras dengan riset yang dilaksanakan sebelumnya oleh Tampubolon
(2019) Selfs Assessments Systems berpengaruh positifial signifikansi pada Ketaatannya Orang Pajak
(YY) di kawasan Kantor Pajak Jembatan Lima. Dalam penelitian ini menyatakan wp yang berada di
tempat itu tersebut sangat paham dengan pemungutan pajak Self Assessment, ini dapat dilihat dari
ketaatan dan kesukarelaan Pengusaha Kena Pajak dalam jawaban kuesioner dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti tentang Self Assessment dan Ketaatan Wajib Pajak. Pengusaha kena pajak telah
mendaftar, menghitung, membayar dan menyetorkan SPT PPN dengan baik dan tepat waktu, sehingga
dengan ketaatan PKP di KPP Jembatan Lima dapat mempengaruhi penerimaannya Pajak
Pertambahannya Nilainya.

b. Sanksi Pajaknya pada Ketaatannya Orang Pajak dalam Penerimaan Nilai Pertambahan
Pajak.

Hipotesis kedua yang diajukan uji t parsial disajikan pada tabel 4.24 diraih nilainya sig. 0,177 > 0,05
atau thipyngl,361 < traper 1,984, sehingga karenanya nilai signifikansial yang diraih > daripada a yaitu
0105 dan thitung< teabel-

5 Simpulan dan Saran
Simpulan

Dari riset yang didapatkan ada indikasi bahwa Selfs Assessments Systems berpengaruhnya positifnya
pada patuhnya wp dalam penerimaan Pajaknya Pertambahan Nilai (PPN) di lingkungan Kantor Pajak
Garut. Sedangkan Sanksi Pajak berpengaruh negatif terhadap patuhnya wp dalam penerimaannya
Pajaknya Pertambahannya Nilai (PPN). Selanjutnya disarankan, Kantor Pajak Garut diharapkan lebih
memperbaiki fungsi penyuluhan dan pembinaan perpajakan dengan cara bersosialisasi dan lebih ketat
dalam memberlakukan sanksi perpajakan agar dapat memotivasi wp dalam membayarnya
kewajibannya.

Untuk orangnya diharapkan taat terhadap kewajibannya dalam membayar pajak. Sedangkan untuk
Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah beberapa Variabilitas tambahan lainnya yang
dapat mempengaruhi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai.
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